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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan  melakukan pengujian implementasi pengaruh e-commerce shopee, kualitas produk, dan variasi produk terhadap keputusan pembelian produk snack . Melihat perkembangan bisnis yang sejak pandemi mengalami penurunan sehingga para pebisnis harus membuat strategi untuk mengembangkan bisnisnya sehingga tidak kalah saing dengan kompetitor lain. Melalui platform media digital yaitu shopee membantu UD Ridho Snack mengembangkan bisnis nya serta dengan kualitas produk dan variasi produk memberikan opsi terhadap konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Kualitas produk yang baik tentunya mampu menarik minat konsumen untuk melakukan keputusan pembelian, karena setiap konsumen pasti melihat dari berbagai segi ketika akan melakukan keputusan. Variasi produk juga termasuk cara untuk menarik minat konsumen, karena banyaknya ragam dan macam variasi yang disediakan perusahaan pastinya mampu menarik minat konsumen yang melakukan keputusan pembelian. Dengan menggunakan 30 sampel  yang didapat dari pelanggan UD Ridho Snack. Pengujian dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil regresi dan pengujian hipotesisi secara parsial (Uji t)  memperlihatkan bahwa e-commerce shopee berpengaruh terhadap keputusan pembelian, kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dan variasi produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada saat waktu penyebaran kuesioner pada beberapa responden.

Kata Kunci : e-commerce shopee, kualitas produk, variasi produk

ABSTRACT

The research aims to analyze the effect e-commerce shopee, product quality, and product variations on snacks product purchasing decision. Seeing business developments which have declined since the pandemic, business people must make strategies to develop their business so that they are not less competitive with other competitors. Through the digital media platform, Shopee, helps UD Ridho Snack to develop its business and with product quality and product variety, it gives consumers options to make purchasing decisions. Good product quality is certainly able to attract consumers to make purchasing decisions, because every consumer must see from various aspects when making decisions. Product variations are also a way to attract consumers, because the many varieties and kinds of variations provided by the company are certainly able to attract consumers who make purchasing decisions.The research using 30 samples obtained from UD Ridho Snack’s customers. Multiple regression and partial hypothesis testing (t test) was used to analyze the effect on the research. The regression result show that e-commerce has an effect on purchasing decision, product quality has an effect on purchasing decision, and product variations hasn’t effect. The research has limitations when it comes to distributing quesionnaires to several respondens.
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1
PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis sejak di era pandemi ini sebagian besar yang mengalami penurunan, terutama di industri kuliner. Bisnis di bidang kuliner meliputi berbagai ragam, dari restoran, kafe, kedai kopi, dan sejenis bisnis lainnya. Namun, banyak yang bangkit lagi untuk mengikuti perkembangan dunia bisnis, pelaku bisnis harus semakin berinovasi dan dituntut untuk memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan bisnisnya jangka panjang. Jika sebelumnya, banyak pelaku bisnis yang memperoleh keuntungan dari usaha yang dijalankan dikarenakan strategi pemasaran yang digunakan tepat dalam menarik minat konsumen, untuk memenangkan persaingan saat ini salah satunya dengan menjaga kestabilan antara strategi pemasaran dengan kualitas produk. Pada dasarnya, semakin banyak pesaing usaha bisnis semakin banyak juga pilihan dalam keputusan pembelian konsumen yang membeli serta menggunakan produk tersebut.
Sebuah usaha bisnis yang dijalankan terutama dalam bidang kuliner dapat berhasil dan tidaknya dalam menjual produknya dapat dilihat tergantung dari usaha yang sungguh-sungguh dalam strategi bisnisnya. Dalam fungsi pemasaran, terdapat pelayanan yang berkualitas dalam memegang peranan yang sangat penting. Kepuasan terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen jika pemasaran dan pelayanan produk balance. Menurut Kotler (2000: 50), salah satu tindakan yang digunakan untuk memuaskan konsumen dengan cara memberikan pelayanan serta kualitas yang baik kepada konsumen dengan sebaik-baiknya. Adanya kualitas pelayanan yang baik di dalam suatu perusahaan akan menciptakan kepuasan tersendiri bagi para konsumennya. Kualitas adalah kecocokan pengguna produk (fitness for us) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan (Nasution, 2015:2). 
Saat ini, banyak bisnis kuliner yang bermunculan dan berlomba-lomba menyajikan makanan maupun minuman yang tidak dimiliki pesaing bisnis lain. Adanya bisnis kuliner tidak hanya membuka peluang usaha baru, melainkan banyak juga usaha bisnis kuliner yang berkembang dan memiliki cabang yang tersebar luas.

Gambar 1.1 Industri yang mengalami penurunan positif
Gambar 1.1 menjelaskan bahwa ada beberapa industri yang mengalami penurunan, salah satunya industri dalam bidang makanan dan minuman. Pada triwulan ke III 2019 industri makanan dan minuman (8,33%) mengalami penurunan sampai ke triwulan ke II 2020 (0,22%). Pada triwulan ke III 2020 mengalami kenaikan (0,66%) sedikit lebih tinggi jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya. Namun, pertumbuhan pada triwulan ini terlihat lebih rendah dibandingkan triwulan ke III 2019 yang tercatat sebesar (8,33%).
Dalam usaha perusahaan mengoptimalkan peluang maka, perusahaan harus mampu meningkatkan pada sektor penjualan, jika konsumen memiliki keputusan untuk memilih suatu produk dan melakukan keputusan pembelian, tentunya dipengaruhi berbagai hal. Maka, perusahaan harus mempelajari sesuatu yang dibutuhkan konsumen saat ini. Menurut Sciffman dan kanuk (2007) menyatakan bahwa skema pengambilan keputusan sebagai alur penting dipengaruhi oleh lingkungan eksternal yang terdiri dari marketing mix (produk, promosi, harga, distribusi) dan lingkungan sosial budaya (keluarga, sumber informasi, sumber non komersial, kelas sosial, budaya, dan sub budaya). Kemudian, lingkungan internal (faktor psikologis).

TINJAUAN PUSTAKA
Keputusan Pembelian
	Menurut Kotler & Armstrong (2014), keputusan pembelian adalah awal dalam alur pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli. Menurut Schiffman dan Kanuk (2014) keputusan pembelian didefinisikan sebagai sebuah alternatif dari dua atau lebih alternatif pilihan. Sedangkan, menurut Tjiptono (2012) keputusan pembelian adalah sebuah alur dimana konsumen mengenal masalah yang menjadi sumber utama, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi secara baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian.

E-commerce 
E-commerce adalah suatu proses kegiatan digital yang dilakukan oleh pembeli dan penjual dalam membeli dan menjual berbagai produk melalui perantara elektronik dari perusahaan ke perusahaan lain dengan menggunakan komputer sebagai perantara transaksi bisnis yang dilakukan (Loudon : 1998). Menurut Kalakota dan Whinston (1997) e-commerce adalah aktivitas belanja online dengan menggunakan jaringan internet serta cara transaksi nya melalui transfer uang secara digital.
Jenis-jenis e-commerce :
1. B2B (Business to Business)
Bizzy adalah salah satu B2B marketplace yang menyediakan barang-barang untuk kebutuhan bisnis. Mulai dari alat tulis kantor, barang elektronik, pantry, dan masih banyak lainnya.
2. B2C (Business to Consumer)
Zalora adalah toko online fashion dan kecantikan yang menjual koleksi pakaian, aksesoris, sepatu dan produk kecantikan untuk pria dan wanita.
3. C2B (Consumer to Business)
Freelancer adalah situs yang menyediakan tempat bagi para freelancer untuk menawarkan jasa mereka.
4. C2C (Consumer to Consumer)
OLX adalah penyedia layanan pusat jual beli online antar perorangan untuk berbagai jenis barang. Mulai dari gadget, mobil, hingga properti.
5. C2A (Consumer to Public Administration)
Bpjs-kesehatan.go.id adalah layanan masyarakat untuk mengakses informasi bpjs kesehatan, mengecek iuran ataupun pendaftaran faskes.
6. B2A (Business to Public Administration)
Accela adalah penyedia software untuk keperluan pemerintahan dan akses publik ke layanan pemerintah. Seperti untuk lisensi, perencanaan, perizinan, kesehatan masyarakat, dan sebagainya.
H0 : E-commerce shopee tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
H1 : E-commerce shopee memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian.

Kualitas Produk
	Kualitas produk adalah kemampuan yang dimiliki suatu organisasi bisnis untuk memberikan identitas atau ciri pada setiap produknya sehingga konsumen dapat mengenali produk tersebut (Schiffman dan Kanuk (2007). Sedangkan, menurut Kotler dan Amstrong (2008), kualitas produk (product quality) merupakan cara untuk mengalahkan lawan bisnis. Kemampuan dari kualitas produk untuk menunjukkan berbagai fungsi termasuk di dalamnya ketahanan, handal, ketepatan, dan kemudahan dalam penggunaan. Menurut Martinich dalam Badri (2011:63), ada enam  dari dimensi kualitas produk barang yang relevan dengan pelanggan :
1. Performance (menggambarkan keadaan yang real atau bagaimana pelayanan telah diberikan)
2. Range and type of features (poin utama yang dimiliki produk dan pelayanan).
3. Reliability dan durability (kehandalan produk dalam penggunaan secara normal dan durasi waktu berapa lama produk dapat digunakan hingga perlu adanya perbaikan produk)
4. Maintainability and Serviceability (kemudahan untuk menjalankan suatu produk).
5. Sensory Characteristic (penampilan, corak, rasa, daya tarik, bau, selera, dan beberapa faktor lainnya mungkin menjadi aspek penting dalam kualitas.
6. Ethical profile and image (kesan pertama pada produk).
H0 : Kualitas Produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
H2 : Kualitas Produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian

Variasi Produk
	Variasi Produk (product mix) adalah keseluruhan produk dan barang yang ditawarkan untuk proses penjualan tertentu kepada konsumen (Kotler dan Armstrong (2008:15). Sedangkan, menurut Groover (2010:6) mengatakan bahwa jenis produk dapat diartikan sebagai produk yang memiliki ciri khas yang diberikan dari perusahaan.
Variasi produk (product variety) mengarah pada jumlah yang telah dibedakan spesifikasinya oleh perusahaan. Banyaknya varian produk yang didistribusikan oleh supplier nantinya akan bergantung pada sejauh mana pasar tersegmentasi dan jumlah varian produk yang ditawarkan oleh pesaing.
H0   : Variasi Produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
H3 : Variasi Produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi objek penelitian yaitu UD Ridho Snack adalah di Desa Tanahlandean, Kecamatan Balongpanggang, Gresik. Populasi pada penelitian ini adalah pelanggan UD Ridho Snack yang sudah melakukan pembelian beberapa produk snack di UD Ridho. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Nonprobability Sampling. Menurut Sugiyono (2019:131) nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan bagi beberapa populasi yang menjadi anggota sampel.
Sumber data dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan data primer yaitu data utama dengan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu pelanggan UD Ridho Snack. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang telah tersedia misalnya, buku, jurnal, internet, dan penelitian terdahulu, serta informasi yang relevan terkait dengan penelitian ini.

HASIL PENELITIAN
Hipotesis di uji dengan menggunakan uji secara parsial (uji t), uji ini digunakan untuk menguji tingkat signifikasi pengaruh variabel independen yang terdiri dari e-commerce shopee, kualitas produk, dan variasi produk terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melakukan pengujian berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien t regresi dengan t tabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hasil uji signifikansi secara parsial ( Uji t ) disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Uji Secara Parsial (Uji T)
	Variabel
	T hitung

	E-commerce (X1)
	1,783

	Kualitas Produk (X2)
	2,714

	Variasi Produk (X3)
	0,941


Sumber : Hasil Analisis Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel (Ghozali, 2018:78) dengan taraf kesalahan 5% (tabel lampiran). Syarat pengambilan keputusan :
1). Jika signifikasi t  hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
2). Jika signifikasi t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak
Pada taraf signifikan p < 0,05, dan df = n-k-1 atau df = 30 -2-1 = 27, maka pada tabel lampiran untuk N=27 sebesar 1,703. Hasil yang di dapat e-commerce shopee dengan nilai t hitung 1,783 > 1,703 maka terdapat pengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini didukung oleh penelitian Putra (2015) dan wulandari yang menyatakan bahwa e-commerce shopee signifikan memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian Nurhidayat (2020) yang menyatakan bahwa e-commerce tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.
Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) variabel kualitas produk (X2) mendapatkan nilai t hitung 2,714 > 1,703 terdapat adanya pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) variabel variasi produk (X3) mendapatkan nilai t hitung 0,941 < 1,703 maka tidak terdapat pengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini didukung oleh Rahmawati (2015) yang menjelaskan bahwa variasi produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian Umamsyah (2020) yang menjelaskan bahwa variasi produk memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh E-commerce Shopee terhadap Keputusan Pembelian
E-commerce merupakan salah satu platform digital dalam strategi pemasaran yang berkembang pesat melalui media elektronik, karena penggunaannya sangat menguntungkan bagi Usaha Bisnis skala besar maupun kecil ataupun yang baru memulai bisnis di era sekarang ini. E-commerce membantu menekan biaya operasional termasuk sewa toko, yang terpenting selalu aktif dan berpromosi di platform untuk memaksimalkan penjualan dengan menarik konsumen. Bahkan konsumen dapat melakukan transaksi di kota yang berbeda tanpa saling bertemu dan berkomunikasi menggunakan internet.
Dengan proses bisnis dinamis e-commerce untuk menghubungkan berbagai elemen dari organisasi bisnis, pelanggan, dan masyarakat melalui transaksi elektronik dan pertukaran barang, jasa, dan informasi yang dilakukan secara elektronik. (David Baum: 1997). 
Dalam penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa e-commerce shopee memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk snack. Hasil analisis ini menunjukkan arah yang positif, artinya kualitas produk yang baik tentunya mampu menarik keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Kualitas produk yang baik tentunya dilakukan pengendalian kualitas sebelumnya. Menurut Himawan (2019:77) Pengendalian  kualitas  merupakan  salah  satu tehnik   yang   perlu  dilakukan   mulai   dari sebelum   proses   produksi   berjalan hingga proses  berakhir  dan  menghasilkan  produk yang dihasilkan. Pengendalian kualitas dilakukan untuk memenuhi standar perusahaan yang     diinginkan sehingga konsumen atau pelanggan puas akan produk atau jasa yang diberikan.
Kualitas produk adalah aspek terpenting yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan, agar produk atau jasa yang dihasilkan memiliki identitas atau ciri khas. Jika suatu produk telah mampu menjalankan fungsinya, maka dapat dikatakan produk tersebut memiliki kualitas yang baik. Sebagian besar produk dipasok pada salah satu dari empat tingkat kualitas, yaitu: kualitas rendah, kualitas rata-rata, kualitas baik, dan kualitas sangat baik. Beberapa atribut di atas dapat diukur secara objektif (Ferdyanto Fure 2015:375).
Menurut Kotler dalam Fure (2015:369), kualitas produk adalah keseluruhan spesifikasi produk atau jasa pada kemampuan bagaimana cara memuaskan kebutuhan yang didapat oleh konsumen nantinya.

Pengaruh Variasi Produk terhadap Keputusan Pembelian
	Variasi Produk tidak berpengaruh positif terhadap pembelian produk snack. Hasil analisis ini menunjukkan arah yang negatif. Hal ini diketahui karena ketersediaan barang yang terkadang tidak selalu ready stock. Ketersediaan produk di UD Ridho masih belum pasti, karena seringkali tidak ready stock dengan jangka waktu yang cukup lama menurut pelanggan, padahal jika produk yang dijual banyak peminatnya akan sangat disayangkan bagi pelanggan. Produk yang ditawarkan tidak ready stock atau stok kosong pada saat konsumen membutuhkan, sehingga mengakibatkan beberapa konsumen kecewa dengan berbagai produk yang ditawarkan. Seperti banyak variasi produk tetapi tidak selalu ready stock.
[bookmark: _GoBack]Persediaan merupakan bagian terpenting dan terpenting dalam perusahaan. Menurut Handoko (2015) menjelaskan bahwa persediaan atau stok barang adalah proses yang menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan untuk mengantisipasi pemenuhan permintaan. Dari teori tersebut, penulis menyimpulkan bahwa persediaan merupakan stok barang untuk mengantisipasi permintaan konsumen yang meningkat.


KESIMPULAN 
 	Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara parsial (uji t) dengan hasil 1,783 > 1,703 . Maka E-commerce Shopee memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara parsial (uji t) dengan hasil 2,714 > 1,703 .Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
3. Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara parsial (uji t) dengan hasil 0,941 < 1,703.Variasi Produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini juga memiliki kendala dalam proses pendataan, seperti ada beberapa konsumen yang enggan memberikan tanggapan sehingga membutuhkan sedikit waktu untuk negosiasi.
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Industri  yang mengalami pertumbuhan positif pada Triwulan III 2020 (%)

Trw III 2019	
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional	Industri Logam Dasar	IndustriPengolahan Lainnya, Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan	Industri Makanan dan Minuman	4.76	4.62	10.33	8.33	Trw IV 2019	
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional	Industri Logam Dasar	IndustriPengolahan Lainnya, Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan	Industri Makanan dan Minuman	12.73	-4.51	-2.87	7.95	Trw I 2020	
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional	Industri Logam Dasar	IndustriPengolahan Lainnya, Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan	Industri Makanan dan Minuman	5.59	3.98	-4.7300000000000004	3.94	Trw II 2020	
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional	Industri Logam Dasar	IndustriPengolahan Lainnya, Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan	Industri Makanan dan Minuman	8.65	2.76	-5.19	0.22	Trw III 2020	
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional	Industri Logam Dasar	IndustriPengolahan Lainnya, Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan	Industri Makanan dan Minuman	14.96	5.19	1.1499999999999999	0.66	Industri Kimia, Farmasi,   Industri Logam Dasar     Industri Pengolahan     Industri Makanan  
dan Obat Tradisional                                                   Lainnya : Jasa Reparasi        Minuman
		                  dan Pemasangan mesin
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